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Abstrak

Pesatnya perkembangan teknologi informasi menjadi momentum percepatan terhadap perkembangan industri fesyen di semua skala, termasuk di Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Namun, pengetahuan untuk memanfaatkan teknologi tersebut memang belum merata diakibatkan oleh berbagai hal diantaranya adalah masih gagapnya para pelaku industri dan belum mengetahui trik dalam menggunakan aplikasi-aplikasi yang bisa menjadi media pemasaran online. Komunitas Kampoeng Rajoet Binong Jati dirasa merupakan sentra industri rajut yang sangat potensial untuk dikembangkan mengingat permintaan tehadap produk fesyen di Indonesia terus meningkat.beberapa masalah teridentifikasi terdapat dalam sentra ini. Salah satu masalah yang dapat diberikan solusi yaitu terkait pemasaran, karena mayoritas pengrajin rajun masih menggunakan media dan teknik yang konvensional. Para pengrajin belum sepenuhnya memanfaatkan media online dalam memasarkan produknya. Dari rangkaian kegiatan pengabdian dalam bentuk wawancara pra acara, pelatihan dan pendampingan setelah acara, terdapat peningkatan keterampilan dari para pengrajin dalam menggunakan media online untuk memasarkan produknya. Sasaran pasar pun menjadi luas, dan penjualan pun meningkat.


Abstract

The rapid development of information technology has become a momentum to accelerate the development of industry at all scales, including in Micro, Small and Medium Enterprises. However, the knowledge to utilize this technology is indeed not approved due to various things that are still questioned by industry players and do not yet know the tricks in using applications that can become online marketing media. The Kampoeng Rajoet Binong Jati Community is considered to be the center of the potential knitting industry to be developed considering the demand for fashion products in Indonesia continues to increase. Several identified problems are provided in this center. One problem that can be given a marketing related solution, because the contributions of knit craftsmen still use conventional media and techniques. The craftsmen have not fully utilized online media in marketing their products. From a series of service activities in the form of pre-program interviews, training and mentoring after the event, Related to the improvement of skills of craftsmen in using online media to market their products. The target market became widespread, and sales also increased.
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1.  PENDAHULUAN 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kampung Rajut Binong Jati, Kota Bandung memiliki potensi yang sangat besar. Karena para pengrajin atau pelaku usaha Kampoeng Rajoet bisa membuat berbagai macam produk hasil rajutan. Tidak hanya pakaian saja tetapi juga aksesoris kerudung dan lain-lain. Berangkat dari beberapa masalah yang dikeluhkan oleh beberapa pengrajin rajut yaitu akses atau infrastruktur yang belum memadai dan akses jalan yang kecil sehingga untuk menjangkau tempat tersebut para pelanggan atau wisatawan sulit untuk memasuki daerah tersebut. Tidak hanya infrastruktur, ditemukan manajemen didalam UMKM tersebut juga terkendala masalah tata kelola perusahaan yang kurang terstruktur.
Sehingga menimbulkan ketidakefektifan kegiatan operasional perusahaan. Selain dua masalah utama tersebut, para pengrajin juga mengeluhkan akan sumber daya manusia, legalitas usaha masih belum ada, bahan baku, dan dalam segi pemasaran atau pemasaran digital/online yang kurang sedangkat potensi permintaan terhadap barang tersebut cukup tinggi. Karena untuk mendapatkan sumber daya manusia yang terampil membutuhkan waktu yang cukup lama terkait pelatihan keterampilan para karyawan. Serta tenaga pemasar yang masih kurang untuk memasarkan produk rajut ini terlihat dalam pesanan yang hanya musiman tidak secara terus menerus.
Peran stakeholder dalam memberdayakan UMKM juga sangatlah penting dalam menentukan keberhasilan. Semua elemen terus mengalami perkembangan terkait cara pandang dan kebijakan pemerintah terhadap UMKM (Karsidi, 2007). Unsur-unsur yang terlibat dalam stakeholder UMKM dalam konteks Binong Jati antara lain, instansi pemerintah, konsumen, masyarakat, supplier, koperasi dan lembaga keuangan. Keterlibatan pemerintah dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang memberdayakan UMKM dapat mempermudah kelancaran bisnis yang sangat diharapkan pengrajin di kampoeng rajoet.
Pelaku UMKM menuntut untuk terus diberdayakan oleh pemerintah melalui kemudahan-kemudahan yang didapatkan. Peran pemerintah terhadap UMKM di kampoeng rajoet seperti memfasilitasi dan memberdayakan UMKM baik fasilitas permodalan, pelatihan, pameran, infrastruktur dan layanan perizinan keberadaan UMKM. Sedangkan peran masyarakat yang berada di lingkungan kampoeng rajoet adalah mendukung kelancaran aktivitas bisnis yang berada di kampoeng rajoet Binong Jati berupa mental, moral dan modal. Seperti menjalin hubungan yang baik dengan para pelaku UMKM, berperilaku baik kepada pelaku UMKM. Masyarakat juga dapat menjadi bagiannya dengan ikut serta menjadi tenaga kerja serta investor bagi UMKM.
Pada kawasan Binong yang terletak di Jalan Binong Jati, kecamatan Batununggal, Bandung. Merupakan wilayah dengan penghasil rajutan yang cukup tinggi. Fokus sentra ini adalah memproduksi berbagai macam jenis pakaian yang berbahan rajut, tetapi selama ini produk sentral ini hanya diproduksi untuk pemesanan offline saja. Untuk yang sudah maju dan besar mungkin sudah merambah kepada pemesanan online, namun untuk yang kalangan masih berkembang atau baru merintis usaha rajut ini belum mencapai kepada pemasaran online. Untuk UMKM yang kecil dan sedang berkembangpun pesanan itu pasti ada dan banyak, mereka tidak hanya memproduksi untuk pesanan yang di Kota Bandung saja tetapi juga diluar kota. 
Masyarakat sasaran untuk program PKM adalah warga di kawasan Binong yang terletak di Jalan Binong Jati. Mayoritas warga di kawasan tersebut merupakan pengrajut, namun di tempat tersebut masih banyak pengrajin rajut atau pelaku UMKM yang mulai akan berkembang dan belum mengetahui dan masih awam tentang cara memasarkan online. Hasil survey pendahuluan menangkap keinginan dari warga sekitar agar produk mereka lebih dikenal oleh masyarakat baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 
Namun seperti kebanyakan pengusaha kecil menengah, salah satu masalah yang dialami oleh mayoritas UMKM yang kecil dan masih sedang berkembang adalah kurang memahami sistem pemasaran online sebagai fungsi untuk menjaga sustainability usahanya. Kebanyakan para pelaku bisnis UMKM masih berfokus pada pemasaran offline dan melupakan sisi online. Hal ini dapat disebabkan karena ketidaktahuan, ego, atau sifat tertutup mereka atas ide baru, dan merasa cepat puas. Mayoritas UMKM belum memiliki brand identitiy seperti kartu nama, brosur/ katalog, dan desain produk dan packaging yang eye appeal (menarik dilihat) sebagai salah satu sarana pemasaran, sebagian UMKM justru mempertanyakan sistem pelaksanaan pemasaran online jika dengan kondisi sekarang saja usaha mereka sudah untung besar (PLUT KUMKM Surakarta, 2017). Sikap UMKM tersebut dapat disebabkan beberapa hal, diantaranya 1) karena belum paham dengan ilmu tentang pemasaran secara online; 2) belum memiliki karakter entrepreneur yang positif, 3) belum pernah mendapatkan pendampingan.
Warga kawasan sentral rajut Binong ingin produk mereka lebih dikenal oleh masyarakat lokal, nasional, maupun internansional karena hasil dari produk rajutan mereka memiliki kualitas yang bagus, berarti kendala salah satunya dari sisi pemasaran harus segera dipecahkan. Minimnya pengetahuan masyarakat luar akan pedagang rajut dan UMKM di kawasan ini terlihat ketika masyarakat lebih mengenal bahwa kawasan tersebut memiliki pengrajin rajut bukan mencari sesuatu brand yang ada disana. Karena pengrajin rajut disana hanya memproduksi pesanan yang datang tidak membuat sebuah produk yang memiliki brand yang dapat lebih dikenal dan masuk ke masyarakat. 
Sentra rajut Binong Jati bisa dikatakan merupakan sentra rajut terbesar di Kota Bandung karena sebagian besar perekonomian masyarakat Binong Jati bisa berputar berkat adanya industri ini. Tetapi jika setiap UMKM di kawasan tersebut mempunyai brand sendiri dan strategi pemasaran yang tepat untuk pemasarannya, akan membuat produk rajut ini mempunyai ciri khas yang akan lebih menarik minat masyarakat. 

 2. TARGET DAN LUARAN
Target dari program Pengabdian kepada masyarakat ini adalah:
Meningkatkan keterampilan pemasaran online pengrajin rajut Binong Jati melalui pemberian pelatihan dan pendampingan mengenai penjualan produk rajut lewat marketplace kepada UMKM yang ada di kampoeng rajoet untuk meningkatkan penjulan mereka melalui media online. Target minimal 10 peserta UMKM untuk dapat mengikuti pelatihan dan maksimal sebanyak 20 peserta untuk lebih memberikan dampak sosial dan ekonomi yang lebih signifikan.
Memberikan pendampingan kepada pengrajin rajut terkait proses penjualan melalui market place, dan media online lainnya.
Setelah pelatihan, pengrajin rajut masih dalam pendampingan terkait segala proses marketing melalui media online.
Membantu menciptakan desain produk yang lebih inovatif sesuai dengan keinginan dan trend di pasaran agar lebih bervariatif dan inovatif. Serta bisa berdaya saing tinggi dengan brand-brand lokal lainnya.
Adapun luaran dari kegiatan pengabdian ini sebagai berikut:
Sentra Rajut Binong Jati menjadi salah satu pusat perbelanjaan jika para calon konsumen ingin mencari berbagai macam fesyen rajut. 
Para pengrajin mempunyai akun dalam berbagai media online dan dapat mengoperasikannya.
Meningkatkan penjualan dan improve pengelolaan pelanggan.
Terjalin kerja sama antara Kampoeng Rajoet dengan Universitas Infoematika dan Bisnis Indoensia dalam kegiatan pengabdian masyarakat, magang mahasiswa, KKN dan kegiatan-kegiatan lainnya yang tentunya bermanfaat dan dapat memberikan suatu pembelajaran baru untuk kedua belah pihak.
Artikel hasil pengabdian bisa dipublish dalam jurnal nasional.

3. METODE PELAKSANAAN DAN EVALUASI 
Metode pendekatan yang digunakan dalam program kegiatan ini adalah dengan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode campuran ini dipakai karena selain kebutuhan wawancara pengusul juga membutuhkan data-data yang relevan. Karena melihat dari apa yang kegiatan dilakukan itu sangat membutuhkan kedua metode ini, agar program kegiatan ini bisa menghasilkan luaran yang diharapkan
Metode penedekatan dan evaluasi  harus memiliki alternatif pemecahan masalah, langkah solusi persoalaan dan proses pemilihan alternatif agar tercapainya Pengabdian kepada masyarakat.
Tahap awal dimulai dari screaning pendalaman profil dari mitra PKM, kemudian dilanjutkan dengan sintesa masalah dan pengumpulan data. Dari beberapa masalah yang diindetifikasi. Dipilih salah satu masalah yang dapat dijajaki dan diberikan solusi yaitu terkait pemasaran online.
Adapun dalam pelaksanaan pelatihan, pihak expert didatangkan untuk menjadi narasumber. Konten pelatihan terdiri dari materi dan peraktek. Para pengrajin rajut diberikan ringkasan materi tentang pemasaran online kemudian dibimbing untuk langsung mengaplikasikan.
Setelah acara pelatihan, para pengrajin tetap dipantau dan dibantu dalam pelaksanaan transaksi selama satu bulan. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sentra Industri Rajutan Binong Jati merupakan salah satu sentra industri yang potensial di kota Bandung. Binong Jati telah dinyatakan Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian, Perdagangan Kota Bandung sebagai kawasan industri tekstil. Pada kawasan ini diproduksi berbagai macam produk rajutan seperti sweater, cardigan, baju hangat, jaket, syal, sarung tangan, scarft dan lain-lain. Sentra ini terletak di Jl. Binong Jati, Batununggal, Kota Bandung, Jawa Barat 40275.
[bookmark: page2]Terdapat kurang lebih 293 pengrajin rajut dengan kapasitas produksi per tahunnya sebanyak 984.426 Lusin dengan nilai investasi Rp.31,366 Milyar dan menyerap tenaga pekerja sebanyak 2.143 Orang. (http://www.serbabandung.com diakses 11 Desember 2018).
Sentra Rajut Binong Jati terletak disebelah timur Bandung Raya, berjarak hanya kurang lebih 2 KM dari pusat kota (Alun-Alun Bandung). Industri rajutan di Binong Jati berdiri pada pertengahan tahun 1960-an, dimulai dengan pengrajin yang memulai usaha ini dengan sistem maklun dari pabrik besar. Di tahun 70-an di mulailah penggunaan mesin flat knitting yang dikembangkan oleh sekitar 10 pengrajin. Pada saat krisis moneter terjadi lonjakan besar pertumbuhan pengrajin yang mencapai 250 pengrajin. Saat ini sudah ada 400 pengrajin yang berprofesi dibidang rajut. Usaha rajutan Binong Jati 80% adalah usaha keluarga yang turun temurun sudah berjalan. Sampai saat ini kampoeng rajoet Binong Jati yang menghasilkan kurang lebih 4.500 lusin perbulan pakaian rajut aneka jenis dan memperkerjakan lebih dari 9.000 orang. Sentra Rajutan Binong Jati memiliki komunitas yaitu “Kampoeng Radjoet” dan memiliki Koperasi Industri Rajutan Binong Jati (KIRBI) dimana semua anggotanya merupakan para pengusaha rajut di Binong Jati.
Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini didahului dengan survey. Hasil dari survey yang dilakukan dan wawancara dengan Komunitas Kampoeng Rajoet dan Kelurahan Kampung Rajut ini terlihat bahwa para pengrajin yang terdapat di Kampung Rajut sebagian besar membuat beberapa produk dari rajut. Dari hasil wawancara ini juga dapat diambil kesimpulan bahwa mereka belum bisa mengaplikasikan dan menggunakan marketplace sebagai media pemasaran produk mereka. Maka dari diselenggarakan pelatihan dengan tema “Pemanis Sejati” keberhasilan ini dapat dilihat dari tercapainya target luaran dan peningkatan skill peserta dimana mereka dapat menggunakan marketplace sebagai tempat atau wadah pemasaran produk mereka melalui pelatihan dan bimbingan yang telah diberikan.
Program ini dilakukan dengan metode ceramah, pelatihan dan pendampingan pembuatan akun di marketplace, untuk marketplace yang digunakan adalah Shopee. Metode ceramah dilakukan untuk menyampaikan berbagai informasi umum mengenai cara penggunaan marketplace mulai dari membuat akun, mempromosikan produk, dan sampai produk sampai ke tangan konsumen. Para pengrajin diarahkan untuk langsung mengaplikasikan materi pelatihan di akun marketplace dengan arahan dari pemateri dan pendampingan oleh panitia.
Tercatan 20 akun baru dibuat atas nama pengrajin rajut. Kemudian profil dipercantik dan tips serta trik dari narasumber langsung diaplikasikan sehingga para pengrajin dapat langsung memiliki toko online yang siap bersaing di pasar.
Materi terkait pembuatan profil, bagaimana membuat caption untuk judul sehingga menjadi menarik, bagaimana teknik mengambil foto produk sehingga menarik, bagaimana memanfaatkan media promosi pada marketplace langsung diaplikasikan saat pelatihan.
Dari kegiatan pendampingan setelah acara pelatihan, sasaran pasar para pengrajin menjadi lebih luas, kemudian tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirasa telah tercapai, yaitu untuk membantu menambah pendapatan ekonomi, serta sebagai pencipta lapangan kerja baru yang mampu merekrut tenaga kerja yang terampil serta terdidik dan juga memberikan pengembangan skill ataupun keterampilan bagi para pengrajin atau penggiat UMKM ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Melaju pesatnya teknologi informasi seharusnya menjadi momentum percepatan terhadap industri di semua skala, termasuk di Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Namun, pengetahuan untuk memanfaatkan teknologi tersebut memang belum merata diakibatkan oleh berbagai hal diantaranya adalah generasi baby boomers, X dan Y yang terkadang masih gagap dan belum mengetahui trik dalam menggunakan aplikasi-aplikasi yang bisa menjadi media pemasaran online.
Karena dirasa pendampingan harus dilakukan secara intens dan berkesinambungan, program pengabdian kepada masyarakat ini akan terus berlanjut kedepannya, dilihat dari respon para anggota pengrajin di Komunitas Kampung Rajut yang cukup baik.
Program ini terbagi menjadi dua, yaitu Pelatihan dan Pendampingan. Program workshop dengan tema “Pemanis Sejati” ini terbilang berhasil dilihat dari tercapainya target luaran dan peningkatan skill peserta dimana mereka dapat menggunakan marketplace sebagai tempat atau wadah pemasaran produk pengrajin melalui pelatihan dan pendampingan yang telah diberikan.
Para peserta juga merasakan manfaat yang cukup signifikan dari diadakannya program ini. Dimana mereka mengaku bisa mengaplikasikan marketplace dan menjadikannya wadah untuk mengembangkan pemasaran produk mereka, sehingga bisa menambah pendapatan ekonomi mereka.
Perlu adanya tindak lanjut dari masyarakat Kampung Rajut untuk terus berupayah meningkatkan kualitas produk mereka dengan memberikan brand yang dapat menunjukkan identitas dari produk mereka dan dilakukannya pemasaran yang lebih intensif.
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